BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pengelolaan sumber daya manusia di tingkat Dinas Pendidikan
merupakan suatu proses strategis yang memainkan peran krusial dalam
menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan secara komprehensif.
Dinas Pendidikan, sebagai entitas pemerintah daerah, memegang peran utama
dalam merencanakan, melaksanakan, membina, serta mengawasi kebijakan dan

program pendidikan di tingkat kap"paten atau kota. Oleh karena itu, efektivitas

OQgPada ﬁjaligs perencanaan dan pengelolaan

<P

kinerja dinas sangat bg[gantun

sumber daya manusja (SD

yang *t'ersedia. Dessler menegaskan

bahwa SDM apargktur inggk sebagai eksekutor tugas

administratif, melainkan motor penggerak utama dalam

memastikan kualitas la aMh'E\flﬁRﬁ@T%uk layanan di bidang pendidikan.t
H. ABDUL CHALIM

Dalam konteks Dinas Pendidikan Kabupaten Mojokerto, perencanaan

SDM menjadi titik pangkal yang menentukan kualitas keseluruhan siklus

pengelolaan kepegawaian. Armstrong dan Taylor menyatakan bahwa

perencanaan SDM yang efektif harus mampu mengidentifikasi kebutuhan

tenaga kerja secara antisipatif, menyelaraskan kompetensi individu dengan

kebutuhan jabatan, serta memastikan ketersediaan SDM yang tepat pada posisi

! Gary Dessler, Human Resource Management, 17th ed. (Harlow: Pearson, 2023), 4.



yang tepat dan waktu yang tepat.? Hal ini sejalan dengan amanat Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(PermenPAN-RB) Nomor 6 Tahun 2020, yang mewajibkan setiap instansi
pemerintah untuk menyusun rencana kebutuhan pegawai ASN berdasarkan
analisis jabatan dan analisis beban kerja yang terukur dan terdokumentasi.
Meskipun demikian, praktik perencanaan dan pengelolaan SDM di
Dinas Pendidikan Kabupaten Mojokerto masih dihadapkan pada sejumlah
tantangan yang berpotensi menghambat efektivitas Kkinerja aparatur.

Berdasarkan pengamatan awal dgkajian dokumen kepegawaian, ditemukan

bahwa proses penempaﬁm pegawaybelum swenuhnya didukung oleh analisis
terstruktur secara sistematis. Pada
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bahwa ketidaksesuaian antara kompetensi individu dan tuntutan jabatan dapat

berdampak negatif terhadap produktivitas pegawai dan kualitas layanan

organisasi secara keseluruhan.®
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3 Robert L. Mathis, John H. Jackson, dan Sean R. Valentine, Human Resource Management,
15th ed. (Mason: Cengage Learning, 2022), 10.



Pelaksanaan rotasi dan mutasi pegawai pun belum sepenuhnya
terintegrasi ke dalam rencana strategis jangka panjang dinas. Kondisi ini
berpotensi memicu ketidakseimbangan distribusi beban kerja antar bidang,
tumpang tindih fungsi, serta penundaan dalam merespons kebutuhan layanan
pendidikan. Di samping itu, program peningkatan kompetensi masih bersifat
insidental dan belum didasarkan pada analisis kebutuhan pelatihan yang
terstruktur. Noe et al. menegaskan bahwa pengembangan kompetensi yang
tidak terencana secara sistematis akan menghambat pertumbuhan kapasitas

organisasi dalam jangka menengq}dan panjang.*
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dengan peningkatan kompetensi pegawai melalui perencanaan yang

komprehensif, pengembangan berkelanjutan, dan mekanisme evaluasi kinerja

yang imparsial dan berbasis capaian.® Sejalan dengan pandangan tersebut,

Dessler menyatakan bahwa pengelolaan SDM secara strategis merupakan
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elemen esensial bagi organisasi publik dalam meningkatkan performa dan
akuntabilitas layanan kepada masyarakat.®

Urgensi penguatan perencanaan dan pengelolaan SDM di Dinas
Pendidikan Kabupaten Mojokerto juga diperkuat oleh konteks kebijakan
daerah. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Mojokerto Tahun 2021-2026 telah menargetkan peningkatan mutu layanan
pendidikan dasar secara menyeluruh, termasuk program digitalisasi data satuan
pendidikan. Pencapaian target-target strategis ini secara langsung bergantung

pada kapasitas SDM aparatur yan&r’nengelola dan mengawal implementasinya.

Fazilatun Nisa et al. mﬁmbtkti bahwa p&rencanaan SDM vyang sistematis
dan berbasis kompeignsi |
pendidikan secara si%]if .
pada posisi yang tepat.”

Berbagai kajiaril( t&l’dﬁg\ﬁ'ﬁw ALillﬁsikan bahwa pengelolaan SDM
memiliki dampak yang signifikan terhadap performa dan efektivitas institusi
pendidikan. Jiang et al. menyatakan bahwa praktik MSDM strategis yang
mencakup siklus pengelolaan SDM secara menyeluruh berkorelasi positif

dengan peningkatan performa organisasi dan efektivitas implementasi
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kebijakan.® Prayudo dan Tukiran turut memperkuat temuan ini dengan
menyatakan bahwa peran MSDM dalam meningkatkan performa organisasi
pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh mana praktik pengelolaan SDM
diorientasikan secara strategis dan diintegrasikan dengan tujuan institusional
secara menyeluruh.® Meskipun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih
berfokus pada pengelolaan SDM di tingkat unit pendidikan seperti sekolah dan
perguruan tinggi, sehingga kajian yang secara spesifik mengkaji perencanaan
dan pengelolaan SDM aparatur di dinas pendidikan kabupaten masih relatif
terbatas. 4
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rangka memperkuat perencanaan dan pengelolaan SDM aparatur di lingkungan

dinas pendidikan daerah, menuju terwujudnya visi dinas: “Terwujudnya
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka dapat di ambil rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana perencanaan sumber daya manusia di dinas Pendidikan
kabupaten Mojokerto?
2. Bagaimana pengelolaan sumber daya manusia mampu menjadi pilar
strategis di dinas Pendidikan kabupaten mojokerto?
C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas malgiplapat di simpulkan tujuan dari penelitian
* *
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan studi manajemen pendidikan, khususnya dalam domain
pengelolaan sumber daya manusia pada institusi pendidikan regional. Secara
teoritis, temuan kajian ini dapat memperkaya wawasan mengenai peran

perencanaan dan manajemen sumber daya manusia sebagai elemen strategis



dalam memperkuat pengelolaan institusi pendidikan, terutama pada tingkat
dinas pendidikan sebagai entitas publik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Mojokerto
Kajian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan masukan
dan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan serta pengambilan
keputusan terkait perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia
yang lebih strategis, berbasis kompetensi, dan sejalan dengan kebutuhan
manajemen institusi pend@kan regional.
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